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A. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan rencana atau desain pembelajaran yang mencakup 

tujuan, isi, metode, dan penilaian pembelajaran yang disusun untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Konsep dasar kurikulum melibatkan pemahaman yang 

jelas tentang kurikulum sebagai dasar untuk merancang dan 

mengimplementasikan program pendidikan. Menurut Depdiknas (2003), 

kurikulum memiliki karakteristik yang dinamis, fleksibel, dan berkembang 

seiring dengan perubahan kebutuhan masyarakat dan peserta didik. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya melihat kurikulum sebagai suatu entitas yang 

dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Setiap kurikulum memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan. 

Tujuan tersebut dapat mencakup penguasaan pengetahuan dan keterampilan, 

pengembangan sikap, dan pembentukan karakter peserta didik. Menurut Tyler 

(1949), tujuan kurikulum harus berpusat pada peserta didik dan melibatkan 

pemahaman tentang kebutuhan individu serta masyarakat. Tujuan ini juga 

harus mempertimbangkan aspek sosial, kultural, dan ekonomi agar sesuai 

dengan tuntutan global dan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Sedangkan menurut Branson dan Miller (2002), tujuan 

kurikulum mencerminkan apa yang diharapkan peserta didik dapat capai 

sebagai hasil belajar. Tujuan kurikulum dapat melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Misalnya, tujuan kurikulum dapat meliputi 

pengembangan pemahaman konsep, penguasaan keterampilan sosial, dan 

peningkatan kecerdasan emosional peserta didik (Smith, 2010)). Pemahaman 

yang baik terhadap tujuan kurikulum menjadi landasan penting dalam 

merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik. 

Implementasi kurikulum adalah tahap yang kritis dalam proses 

pendidikan. Hal ini melibatkan peran berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk guru, kepala sekolah, dan kurikulum pengembang. Menurut Fullan 

(1992), peran penting dalam implementasi kurikulum adalah pemahaman dan 

keterlibatan aktif dari guru. Guru perlu memahami tujuan dan ruang lingkup 

kurikulum serta memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengimplementasikannya dengan baik. Tantangan yang mungkin 

dihadapi dalam implementasi kurikulum termasuk keterbatasan sumber daya, 
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resistensi terhadap perubahan, dan kesenjangan antara kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik. 

Pemahaman tentang konsep dasar kurikulum adalah kunci untuk 

merancang dan mengimplementasikan program pendidikan yang efektif dan 

relevan. Kurikulum harus menjadi instrumen yang dinamis, berpusat pada 

peserta didik, dan responsif terhadap perubahan zaman. Tujuan kurikulum 

harus mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pembentukan karakter peserta didik. Implementasi kurikulum membutuhkan 

peran yang aktif dari semua pemangku kepentingan, terutama guru, dan juga 

menghadapi tantangan tertentu. Dengan pemahaman yang baik tentang 

konsep dasar kurikulum, kita dapat membangun sistem pendidikan yang 

berkualitas dan relevan untuk masa depan yang lebih baik. 

 

 

B. PENGERTIAN KURIKULUM 

Kurikulum adalah suatu konsep dan rencana yang mencakup tujuan, isi, 

metode, dan penilaian pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan. Hal 

ini melibatkan pemilihan materi pembelajaran, penentuan strategi pengajaran, 

serta evaluasi hasil belajar peserta didik. Konsep dasar kurikulum merupakan 

landasan yang penting dalam merancang dan mengimplementasikan program 

pendidikan yang efektif. 

Menurut Depdiknas (2003), kurikulum memiliki fungsi sebagai panduan 

bagi pendidik dalam melaksanakan pengajaran yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Lalu menurut Hadi (2020) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 

yang terkandung dalam kurikulum mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Aspek kognitif berhubungan dengan pengetahuan, pemahaman, 

dan penerapan konsep dalam pembelajaran. Aspek afektif berkaitan dengan 

pembentukan sikap, nilai, dan moral siswa. Sementara itu, aspek psikomotorik 

mencakup keterampilan fisik dan penerapan praktik dalam kegiatan nyata. 

Dalam merancang kurikulum, terdapat beberapa konsep dasar yang perlu 

dipahami. Salah satunya adalah pemahaman tentang tujuan pendidikan. 

Tujuan pendidikan yang terkandung dalam kurikulum bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, termasuk aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Mulyasa (2013), tujuan 

kurikulum haruslah terkait dengan kehidupan nyata dan kebutuhan peserta 
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A. PERKEMBANGAN KURIKULUM DI CINA DAN MESIR 

Kurikulum di Cina pada masa pendudukan barat ke negara ini, yakni pada 

abad 17 sudah mulai menampilkan corak barat yang memperlihatkan kekuatan 

imperiumnya. Pola pembelajaran memberi ruang terbats hanya pada mata 

pelajaran yang disepakati oleh penduduk Cina dan Barat. Desain kurikulum 

pada masa ini hanya memberi informasi pengetahuan tingkat dasar dan 

menengah. Saat itu masih belum dibangun perguruan tinggi (Majir, 2017). 

Nampaknya, ada pandanag yang berbeda anatar barat dan Cina saat itu 

walaupun pada akhirnya didirkan perguruan tinggi sebagai lanjutan dari 

sekolah dasar dan menengah. Pola kurikulum barat rupanya masih memberi 

doktrin kuat terkait dengan misonaris katolik dan protestan (Chamisijatin & 

Permana, 2020). Muatan kurikulum kental akan hal tersebut dan membatasi 

penerimahan sertifikat lulusan kepakaran pemerintahan (Sukmadinata, 2012). 

Berbeda dengan Mesir yang lebih cenderung sudah mulai memperlihatkan 

peradaban unggul. Saat itu sudah terlihat kondisi masyarakat yang peduli 

tentang pembentukan pemerintahan sebagai lembaga sah untuk mengatur 

kehidupan bernegara (Majir, 2017). Keberanian dan budaya menulis juga 

sudah menjadi siklus kehidupan yang berdampingan dengan penduduknya. 

Masa ini terjadi pada tahun 4000-3000 SM. Perkembangan kurikulum 

aplikatif membuat keterampilan dan kepakaran penduduk Mesir yang disegani 

wilayah di sekitarnya. Kurikulum dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

pada waktu itu (Ansyar, 2017). Apa yang menjadi masalah bersama akan 

segera ditindaklanjuti dalam proses pendidikan dengan kurikulum yang lebih 

vokasional. Peran etika, moral, dan agama hanya terlihat pada keluarga yang 

benar-benar memperhatikan pendidikan tersebut. Pada ruang yang lebih luas, 

kurikulum sudah aplikatif, praktis, dan berbasis pada kebutuhan saat itu, 

jangka menengah dan panjang (Al-ahmed, 2020).  

Ada hal yang masih menjadi ketimpangan saat Mesir kuno ini sedang 

berkembang dengan baik. Muncul diskriminasi yang kuat pada anak laki-laki 

dengan perempuan (Nopiyanto & Raibowo, 2019). Hanya anak laki-laki yang 

boleh mendapatkan pendidikan vokasi yang didirikan pemerintah. Perempuan 

hanya berada pada ruang lingkup keluarga yang terbatas dan penuh tekanan. 

Bukan hanya itu, anal laki-laki yang mendapatkan fasilitas belajar juga 

keturunan pejabat pemerintah atau sanak saudara mereka. Kurikulum pada 
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saat itu belum dapat dinikmatim oleh seluruh kalangan masarakat (Nata, 

2022). 

 

 

B. PERKEMBANGAN KURIKULUM  DI YUNANI 

Masa Yunani Kuno, tepatnya pada abad 5 SM. Masa ini terbentuk dan 

terbangun budaya diskusi dan bertukar pikiran yang tidak terbatas (Descartes 

& Ma’ruf, 2020). Apa saja yang menjadi gejala tertentu dan masuk pada pola 

pikir masyarakat saat itu, maka diskusi dalam ruang dan waktu yang tidak 

terbatas akan bergulir secara alami, hanagt, dan menemukan ide baru untuk 

merubah, mengganti, bahkan sampai menemukan pola berpikir baru tentang 

objek yang dikaji (Kreativa, 2022). Abad ini penalaran menjadi kunci 

peradaban yang maju dan berkembang pesat. Hilangnya diskriminasi, 

infrastruktur negara yang merata, ekonomi kuat, dan sistem pemerintahan 

yang demokratis (Alfaris et al., 2022). Penduduk Yunani kona membuat 

kurikulum mereka sangat komprehensif, universal, dan diminati oleh seluruh 

peserta didik saat itu. Bagaimana penalaran menjauh dari nilai yang terbatas 

pada mimik wajah dan gerak tubuh. Selama masuk pada ide, maka debat 

panjang dan berkelanjutan sampai menemukan ide populer dan diakui oleh 

mayoritas penduduk akan berlanjut (Handayani, 2018).  

Abad ini yang menjadi percontohan bangsa lain untuk meniru kurikulum 

berbasis analitik, kemampuan mengatasi masalah, membuat ide baru, dan 

tidak tersentuh oleh agama dan moral. Pada titik ini, agama dan moral tetap 

dipertahankan pada lefel tertentu (Muṣṭafā ‘Abd Al-Qādir, 2023). 

Pengambangan ini hanya ada pada gereja yang konsen memberikan nilai-nilai 

moral dan cara bersantun dengan sesama. Sparta dan Athena merupakan dua 

kota yang berhasil menjunjung tinggi kurikulum penalaran yang ditiru oleh 

penduduk bumi modern saat ini (Zuriah, 2007). Waktu itu masuk pada abad 

7-8 SM. Seluruh peserta didik-laki-laki dan perempuan-dipersiapkan untuk 

mempelajari strategi militer, ilmu pemerintahan, dan moral. Khusus untuk 

moral dan ilmu politik bagian penting pada kurikulum ini seringkali dihafal, 

diperdebatkan, dan dipraktikkan. Hal ini yang membuat bangsa yunani kuna 

terkenal dengan penduduk yang memiliki peradaban maju mengalahkan 

penduduk bumi lainnya. Hal ini dipicu oleh pendidikan yang menggunakan 
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A. PENDAHULUAN 

Sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia merupakan cerminan dari 

upaya sistem pendidikan negara ini untuk mengikuti perubahan zaman dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Proses pengembangan kurikulum telah 

melalui berbagai fase dan transformasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sosial, politik, dan ekonomi. Melalui pendekatan historis, kita dapat melihat 

bagaimana kurikulum di Indonesia telah berkembang dari masa ke masa, 

mengalami perubahan dan penyesuaian agar relevan dengan tuntutan zaman. 

Pada awal abad ke-20, Indonesia masih berada di bawah pemerintahan 

kolonial Belanda. Pendidikan diatur oleh pemerintah kolonial, dan kurikulum 

yang diterapkan cenderung menekankan pada pembentukan tenaga kerja yang 

siap pakai bagi kepentingan kolonial. Menurut Widjaja (1999), kurikulum 

pendidikan pada masa itu lebih fokus pada pembelajaran keterampilan praktis, 

seperti pertanian, kerajinan tangan, dan perdagangan. Contoh buku yang 

menggambarkan kurikulum pada masa itu adalah "Sekolah Desa dan Sekolah 

Kota" oleh P. Prawirohardjo (1930), yang menjelaskan metode dan isi 

pembelajaran di sekolah-sekolah Hindia Belanda pada saat itu. 

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pengembangan 

kurikulum menjadi tanggung jawab pemerintah Indonesia sendiri. Pemerintah 

baru berkomitmen untuk menciptakan kurikulum yang mencerminkan nilai-

nilai nasionalisme, kebangsaan, dan pembangunan nasional. Hal ini tercermin 

dalam kurikulum 1947 yang dikenal sebagai Kurikulum Jawi. Menurut Farid 

(2009), kurikulum ini berfokus pada pengajaran agama, bahasa, dan seni 

budaya lokal. Buku "Pendidikan dan Pengajaran di Indonesia" oleh M. Yamin 

(1957) memberikan pandangan tentang tujuan dan isi kurikulum pada masa 

itu. 

Selama periode Orde Baru di bawah pemerintahan Presiden Soeharto, 

kurikulum mengalami perubahan signifikan. Pada tahun 1975, diterapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menekankan pada 

keunggulan akademik dan mempersiapkan siswa untuk memenuhi kebutuhan 

industri. KTSP memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk mengembangkan 

kurikulum mereka sendiri. Menurut Natawidjaja (2010), kurikulum ini 

mencerminkan ideologi Orde Baru yang menekankan pada pembentukan 

generasi yang taat dan patuh terhadap otoritas. Buku "Pendidikan di 
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Indonesia: Perkembangan dan Kualitas" oleh John D. Gamage (1989) adalah 

sumber yang menggambarkan perubahan dalam kurikulum pada periode ini. 

Setelah Reformasi pada tahun 1998, sistem pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan yang signifikan, termasuk dalam hal kurikulum. 

Pemerintah Indonesia meluncurkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

pada tahun 2004, yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa 

dalam berbagai aspek kehidupan. KBK menekankan pada pembelajaran yang 

interaktif, kontekstual, dan terintegrasi. Menurut Anwar (2012), kurikulum ini 

berusaha mengembangkan potensi siswa secara holistik. Buku "Kurikulum 

Berbasis Kompetensi" oleh Ahmad Tafsir (2008) memberikan wawasan 

tentang konsep dan implementasi KBK di Indonesia. 

Sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia mencerminkan perjalanan 

panjang dalam menjawab tuntutan pendidikan dan perkembangan sosial. Dari 

masa penjajahan kolonial hingga masa kemerdekaan dan Reformasi, 

kurikulum terus mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. Jurnal dan buku yang dikutip dalam paragraf-paragraf di atas 

memberikan gambaran tentang perubahan kurikulum di Indonesia serta 

pemikiran di baliknya. Melalui pemahaman tentang sejarah ini, kita dapat 

lebih memahami peran dan tujuan kurikulum dalam mencapai pendidikan 

yang berkualitas di Indonesia. 

 

 

B. SEJARAH KURIKULUM DI INDONESIA 

1. Kurikulum 1947, “Rentjana Pelajaran 1947” 

Kurikulum pertama yang lahir pada masa kemerdekaan memakai 

istilah dalam bahasa Belanda “leer plan” artinya rencana pelajaran, istilah 

ini lebih popular dibanding istilah “curriculum” (bahasa Inggris). 

Perubahan arah pendidikan lebih bersifat politis, dari orientasi pendidikan 

Belanda ke kepentingan nasional. Sedangkan asas pendidikan ditetapkan 

Pancasila. Kurikulum yang berjalan saat itu dikenal dengan sebutan 

“Rentjana Pelajaran 1947”, yang baru dilaksanakan pada tahun 1950. 

Sejumlah kalangan menyebut sejarah perkembangan kurikulum diawali 

dari Kurikulum 1950. Bentuknya memuat dua hal pokok: (1) daftar mata 

pelajaran dan jam pengajaranya; (2) garis-garis besar pengajaran. 
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Tahun.  Setelah mendapatkan Gelar Sarjana Komputer (S.Kom), kegiatan 

sebagai Helpdesk Networking hingga Manager Marketing Bidang Computer 

Networikng dijalani pada krisis moneter hingga menjelang era reformasi. 

Pengalaman di bidang Computer Networking dijalani selama 2,5 tahun dan 

pada tahun 1999 mulai mengabdi sebagai Dosen di kampus Univeritas 

Binadarma Palembang. Beberapa aktifitas yang dilakukan antara lain, 

membangun Lab Jaringan Komputer, sebagai ketua Laboratorium 

Maintenance and Repaired, menjadi Ketua Program Studi Teknik Informatika 

dan menjabat sebagai Pjs Dekan Fikom Univ Binadarma.  

Tahun 2000 hingga 2003, melanjutkan studi di Pascasarjan di S2 Magister 

Komputer FMIPA UGM dengan program beasiswa pascasarjana (BPPS), 
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dan lebih menekuni bidang Computer Security, mengambil tesis dengan fokus 

penelitian mendeteksi penyusup dengan menggunakan linux.  Kegiatan yang 

dilakukan selama menempuh studi S2, menjadi Pendiri Komunitas M.Kom 

UGM, Ketua Litbang DPD PAN Kota Yogyakarta, hingga terlibat aktif di 

Himpunan Mahasiswa Muslim Pascasarjana (Himmpas UGM).  

Kegiatan di HIMMPAS UGM menjadi awal pertemuan dengan pasangan 

sehidup semati dalam berjuang mengarungi samudera kehidupan sampai 

membawa bersama menuju Syurga. Alhamdulillahirobbila’lamin, tanggal 2 

Maret 2003 menikah dengan istri tercinta Mama Odie. Istriku Rodiyah, S.P., 

M.Si dan Lulusan terbaik Cumlaude S2 Pascasarjana Bioteknologi UGM 

2003, Dosen tetap di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 

Sekarang kami menetap di kota Bandar Lampung sejak tahun 2004 bersama 

tiga anak kami, yaitu : Hizba Muhammad Falah, Muhammad Adzka 

Aqila dan Muhammad Mumtaz Adhim. Pada tahun 2004 hingga 2006 

bekerja di dua kampus swasta yang terkenal di Bandar Lampung sebagai 

Ketua Puskom TIK, Ketua Program Studi, Ketua Karir Center hingga menjadi 

Pjs Ketua Perguruan Tinggi di salah satu kampus tersebut. 

Bulan September 2006 anak kedua kami Lahir bertepatan dengan diterimanya 

sebagai Dosen Perguruan Tinggi Negeri Universitas Lampung sebagai dosen 

di Jurusan Ilmu Kompter FMIPA Unila, menjabat sebagai Ketua Program 

Studi Ilmu Komputer pada tahun 2010. Anak ketiga lahir pada bulan Januari 

2013. Ketiga anak anak kami yang sholih juga istriku adalah sebagai motivasi 

dan inspirasi untuk selalu membawa kebaikan selama hidup dan kehidupan di 

dunia, dan bersama-sama membawa sekeluarga menuju surga firdaus kelak, 

insya allah…aaminn. 

Kegiatan berwirausaha dalam bidang perdagangan dan dan pendidikan 

diwujudkan dalam sebuah Yayasan AlFath Lampung yang didirikan bersama 

istri. Begitu juga sebagai dosen dengan tridharma dijalani dengan penuh suka 

cita, penuh kebanggaan, keceriaan dan kebahagaian tersendiri. Dari kegiatan 

training on trainer (ToT) di Lemhannas RI (Lembaga Ketahanan Nasional 

Republik Indonesia) mendapat amanah menjadi Koordinator ToT Lemhannas 

di Sumatera bagian Selatan. Berbagai aktifitas lainnya seperti terlibat di 

asoasiasi profesi bidang ilmu salah satu cara untuk mengasah kemampuan 

baik dari sisi teknis maupun non teknis. APTIKOM (Asosiasi Pendiidkan 

Tinggi Informatika dan Komputer) se-Indonesia dan IAII (Ikatan Ahli 

Informatika Indonesia) merupakan ssalah satu dari asosiasi tempat berkiprah 

dalam rangka memajukan teknologi dan pendidikan di Indonesia. Preinexus 

adalah salah satu tempat kawah candhradimuka dalam proses kehidupan 

penulis, terutama dalam menempa dan menimba ilmu yang dimiliki. Indonesia 

Digtal Learning dan Indonesia Next adalah salah satu kegiatan di Preinexus 
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yang merupakan kolaborasi dan sinergi dari beberapa  stageholder bidang 

teknologi industri dan pendidikan (Telkom, Telkomsel, PGRI, Dikti). 

Bersama avenger Team SPADA (Sistem Pembelajaran Daring) Kemenristek 

Dikti bertugas mensosialisasikan dan menjalankan pembelajaran daring untuk 

seluruh kampus di Indonesia, maupun mengawal secara teknis Pendidikan 

Profesi Guru (PPG Spada) dalam pembelajaran daring, ini merupakan 

kesempatan yang luar biasa dalam menimba ilmu bagaimana sebuah teknologi 

dapat memfasilitasi pembelajaran dan meningkatan pembelajaran. 

Keterlibatan dalam SPADA Kemenristek Dikti merupakan salah satu alasan 

untuk dapat bergabung di Pascasarjana S3 Teknolodi Pendidikan Universitas 

Negeri Jakarta tahun 2015/2016 dan saat bersamaan bersama dengan Prof 

Richardus Eko Indrajit serta beberapa rekan lainnya, terlibat dalam 

menangani kegiatan di Pusat Pertahanan Siber (Pushansiber) Pusat Data 

Informasi (Pusdatin) Kementerian Pertahanan Republik Indonesia (Kemhan 

RI) sebagai Instruktur di bidang Cyber Defense. Bersama Tim Rajawali 34 

juga berperan aktif dalam kegiatan untuk berbagi keilmuan dalam bidang 

sosial hingga bidang teknologi informasi dan komunikasi.  

Selama ini, banyak penelitian yang telah didapat, baik yang didanai oleh 

Kemendikbud baik dari pusat maupun internal kampus, begitu juga dengan 

beberapa artikel yang ditulis baik untuk jurnal artikel secara internasional 

maupun untuk jurnal artikel lokal, beberapa penghargaan baik dari Nasional 

maupun lokal perguruan tinggi hingga aktif membuat tulisan dalambentuk 

buku ajar hingga menjadi narasumber beberapa kampus dalam berbagi 

pengetahuan dan nilai bidang teknologi dan pendidikan 
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A. PENDAHULUAN 

Istilah kurikulum banyak dijumpai dan digunakan hampir dalam setiap 

aktivitas pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum memiliki 

peranan yang sangat strategis dan menentukan dalam upaya pencapaian tujuan 

pendidikan. Dengan demikian keberadaan kurikulum menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari proses pendidikan itu sendiri. Kurikulum, sebagai program 

pendidikan, berfungsi sebagai pedoman umum dalam penyelenggaraan sistem 

pendidikan. Kurikulum memuat garis-garis besar program kegiatan yang 

harus dilakukan dalam setiap penyelenggaraan pendidikan, antara lain tujuan 

pendidikan sebagai sasaran yang harus diupayakan untuk dicapai atau 

direalisasikan, pokok-pokok materi, bentuk kegiatan, dan kegiatan evaluasi. 

Gambaran proses dan hasil yang akan dilahirkan dari setiap lembaga 

pendidikan, secara umum sudah tercermin dari kurikulum yang digunakan. 

Dengan kata lain, kualitas siswa atau manusia, seperti apa yang diharapkan 

dapat dilahirkan dari program pendidikan untuk mengisi kehidupan (individu, 

masyarakat, berbangsa, dan bernegara) di masa yang akan datang, banyak 

diwarnai dan ditentukan oleh kurikulum yang dikembangkan oleh pendidikan 

itu sendiri.  

Pendekatan pengembangan kurikulum yang digunakan pada setiap 

Lembaga pendidikan, mungkin memiliki tekanan atau fokus yang berbeda 

atau penggunaan kurikulum suatu program pendidikan mengalami perubahan 

dan penyempurnaan dari satu periode ke periode berikutnya. Hal ini sangat 

dimungkinkan, mengingat tuntutan dan kebutuhan dalam setiap aspek 

kehidupan yang terus berkembang, yang tidak kalah pentingnya, 

perkembangan pemahaman para ahli terhadap konsep atau Batasan kurikulum 

itu sendiri juga berpengaruh terhadap pelaksanaan kurikulum (Sukirman & 

Nugraha, 2016) 

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. Sebagai 

suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. 

Kita maklumi bahwa pendidikan merupakan usaha mempersiapkan peserta 

didik untuk terjun kelingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya untuk 

pendidikan semata, namun memberikan bekal pengetahuan, keterampilan 

serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan lebih lanjut 

di masyarakat.(Winarso, 2015) 



Lisnawati Rusmin, S. Pd., M.Sc | 49 

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta 

didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan 

dengan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk 

mengarahkan peserta didik agar menjadi: (1), manusia berkualitas yang 

mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; (2) 

manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-diri; dan (3) warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan dan pelaksanaan 

kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah satu strategi pembangunan 

pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Tarihoran, 

2017). 

 

 

B. ARTI PENDIDIKAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

Pendidikan dapat diterjemahkan sebagai paedagogi. Pada Yunani kuno 

seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan, pelayan 

tersebut biasa disebut paedagogos, penuntun anak. Dengan demikian karena 

disamping mengantar dan menjemput juga berfungsi sebagai pengasuh anak 

tersebut dalam rumah tangga tuannya, sedangkan gurunya, yang mengajar, 

pada Yunani kuno disebut governor. Governor sebagai guru tidak mengajar 

secara klasikal seperti sekarang ini, melainkan secara individual.[1] Dalam 

bahasa Romawi didapati istilah educate yang berarti membawa keluar 

(sesuatu yang ada di dalam). Dalam bahasa Jerman dijumpai istilah ziehen 

yang artinya menarik (lawan dari mendorong). Dalam bahasa Jerman 

pendidikan disalin dengan istilah erziehung, yang juga berarti menarik keluar 

atau mengeluarkan. Orang Belanda menggunakan istilah opvoeden untuk 

pendidikan. Voeden berarti memberi makan, sedangkan opvoeden diartikan 

orang sebagai membesarkan atau mendewasakan. Orang Inggris 

menggunakan istilah to educate yang diartikan sebagai to give moral and 

intelectual training. Orang Jawa membedakan antara dasar dan ajar. Yang 

pertama dibawa sejak lahir, yang kedua merupakan hasil pembinaan.[2] 

Sebelum kita tinjau lebih lanjut apa yang dimaksud dengan pendidikan, 

terlebih dahulu perlu kiranya diterangkan dua istilah yang hampir sama 
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A. PENDAHULUAN  

Pengembangan kurikulum  merupakan sesuatu hal yang dapat terjadi 

kapan saja sesuai dengan kebutuhan. Pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta perubahan yang terjadi dalam  kehidupan  

bermasyarakat dan berbangsa merupakan hal-hal yang harus segera 

ditanggapi dan dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum pada setiap 

jenjang pendidikan. Munculnya peraturan perundang-undangan yang baru 

telah membawa implikasi terhadap paradigma baru dalam  proses  

pengembangan  kurikulum.  

Oleh karena itu kurikulum memilki peranan penting dalam  sistem 

pendidikan. Hal ini dikarenakan selain kurikulum merupakan suatu rancangan 

pendidikan yang memiliki kedudukan cukup penting dalam seluruh kegiatan 

pendidikan, kurikulum juga menentukan proses pelaksanaan dan hasil 

pendidikan. Penyusunan kurikulum tidak dapat dikerjakan secara 

sembarangan, mengingat pentingnya peran kurikulum di dalam 

perkembangan pendidikan kehidupan manusia secara umum.  

Mengingat pentingnya kurikulum, desain kurikulum harus dilaksanakan 

berdasarkan konsep pengembangan ilmu pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, sikap dan nilai moral, sehingga visi dan misi kurikulum yang 

dikembangkan dapat membentuk pribadi yang kuat. Selain itu, dalam 

pengembangan kurikulum juga  diperlukan landasan atau asas yang kuat agar 

hasil pendidikan terjamin kualitasnya. Asas-asas utama dalam pengembangan 

kurikulum yaitu asas filosofis, psikologis, sosiologis, dan asas ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Di dalam Bab ini akan dipaparkan lebih 

rinci dan mendetail mengenai ke empat asas pengembangan kurikulum 

tersebut. 

 

 

B. ASAS FILOSOFIS 

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu Philosophia (philore 

= cinta, senang, suka, dan shopia = kebaikan atau kebenaran).  Menurut asal 

katanya, filsafat berarti cinta akan kebenaran. Orang yang berfilsafat adalah 

orang orang yang senang dengan kebenaran. Orang yang ahli dalam berfilsafat 

disebut philosopher (Inggris), failasuf (Arab), dan filsuf (Indonesia). Dengan 

demikian, filsuf adalah orang yang mencintai kebenaran, berusaha untuk 
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mendapatkannya, memusatkan perhatian padanya dan menciptakan sikap 

positif terhadapnya. Filsuf juga mencari hakikat sesuatu, berusaha 

menghubungkan antara sebab dan akibat serta melakukan penafsiran atas 

pengalaman-pengalaman manusia. Berfikir filsafat berarti berfikir secara 

menyeluruh, sistematis, logis dan radikal.  

Setiap negara tentu mempunyai filsafat yang berbeda. Artinya, asas 

filosofis dan tujuan pendidikannya juga berbeda. Di Indonesia, asas atau 

landasan filosofis pengembangan sistem pendidikan nasional secara formal 

adalah pancasila yang terdiri dari lima sila, yaitu : (a) Ketuhanan Yang Maha 

Esa, (b) Kemanusiaan yang adil dan beradab, (c) Persatuan Indonesia, (d) 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan, dan (e) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Implikasinya bagi pengembang kurikulum adalah : 

1. Nilai-nilai Pancasila harus dipelajari secara mendalam dan komprehensif 

sesuai dengan sifat kajian filsafat, baik dari segi ontologi, epistemologi 

maupun aksiologi. 

2. Kelima sila tersebut berisi nilai-nilai moral yang luhur sebagai dasar dan 

sumber dalam merumuskan tujuan pendidikan pada setiap tingkatan, 

memilih dan mengembangkan isi/bahan kurikulum, strategi 

pembelajaran, media pembelajaran dan sistem evaluasi.  

Sebagai suatu  landasan fundamental, filsafat memegang peranan penting 

dalam proses pengembangan kurikulum. Ada 4 fungsi filsafat dalam proses 

pengembangan kurikulum, yakni : 

1. Filsafat dan Tujuan Pendidikan  

Dalam arti luas, pendidikan dapat diartikan sebagai proses 

pengembangan semua aspek kepribadian manusia, baik aspek 

pengetahuan, nilai dan sikap, maupun keterampilan. Hummel (1977), 

mengemukakan ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan tujuan pendidikan diantaranya : 

a. Autonomy : memberi kesadaran, pengetahuan dan kemempuan yang 

prima kepada setiap individu dan kelompok untuk dapat mandiri dan 

hidup bersama dalam kehidupan yang lebih baik. 

b. Equity : pendidikan harus dapat memberi kesempatan kepada seluruh 

warga masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam kebudayaan dan 

ekonomi. 
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A. PENGERTIAN PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM 

Prinsip menunjuk pada suatu hal yang sangat penting, mendasar, harus 

diperhatikan, memiliki sifat mengatur dan mengarahkan, serta sesuatu yang 

biasanya selalu ada atau terjadi pada situasi dan kondisi yang serupa. Prinsip 

pengembangan kurikulum menunjukkan pada suatu pengertian tentang 

berbagai hal yang harus dijadikan patokan dalam menentukan berbagai hal 

yang terkait dengan pengembangan kurikulum, terutama dalam fase 

perencanaan kurikulum. Prinsip pengembangan kurikulum merujuk pada 

pedoman atau panduan yang digunakan dalam merancang, mengembangkan, 

dan mengevaluasi kurikulum di berbagai tingkat pendidikan. Prinsip-prinsip 

ini membantu memastikan bahwa kurikulum dirancang dengan cara yang 

efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

Berikut adalah pengertian prinsip pengembangan kurikulum menurut 

beberapa ahli: 

1. Ralph W. Tyler: Ralph W. Tyler adalah seorang ahli pendidikan yang 

dikenal dengan "Model Tyler" atau "Model Tujuh Langkah Tyler" dalam 

pengembangan kurikulum. Menurutnya, prinsip pengembangan 

kurikulum mencakup empat pertanyaan pokok: (a) Apa tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai? (b) Apa materi atau pengalaman belajar yang harus 

disediakan? (c) Bagaimana cara mengajar yang efektif? (d) Bagaimana 

kita bisa mengetahui apakah tujuan telah tercapai? 

2. Hilda Taba: Hilda Taba adalah seorang ahli pendidikan yang 

mengembangkan "Model Taba" dalam pengembangan kurikulum. 

Menurutnya, prinsip pengembangan kurikulum melibatkan empat 

langkah: (a) Analisis pembelajaran yang mencakup identifikasi tujuan, 

pemahaman peserta didik, dan pengembangan kegiatan pembelajaran. (b) 

Desain kurikulum yang melibatkan pengorganisasian materi 

pembelajaran dan pengembangan strategi pengajaran. (c) Pelaksanaan 

kurikulum dengan melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik. (d) 

Evaluasi kurikulum untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Jerome Bruner: Jerome Bruner adalah seorang psikolog dan ahli 

pendidikan yang menekankan konsep "pembelajaran berbasis discovery" 

dalam pengembangan kurikulum. Menurutnya, prinsip pengembangan 

kurikulum melibatkan tiga tahap: (a) Representasi enaktif yang 

melibatkan pengalaman langsung dengan benda-benda fisik. (b) 
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Representasi ikonik yang melibatkan penggunaan gambar atau 

representasi visual. (c) Representasi simbolik yang melibatkan 

penggunaan bahasa dan simbol. 

4. David Ausubel: David Ausubel adalah seorang psikolog pendidikan yang 

mengembangkan teori "pembelajaran signifikan". Menurutnya, prinsip 

pengembangan kurikulum mencakup pengorganisasian materi 

pembelajaran berdasarkan struktur pengetahuan yang ada pada peserta 

didik. Materi harus disajikan secara hierarkis, dimulai dari konsep yang 

paling umum hingga yang paling spesifik, dan harus dikaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya yang relevan. 

Prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam kegiatan pengembangan 

kurikulum pada dasarnya merupakan kaidah-kaidah atau hukum yang akan 

menjiwai suatu kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum, dapat 

menggunakan prinsip-prinsip yang telah berkembang dalam kehidupan 

seharihari atau justru menciptakan sendiri prinsip-prinsip baru. Oleh karena 

itu, dalam implementasi kurikulum di suatu lembaga pendidikan sangat 

mungkin terjadi penggunaan prinsip-prinsip yang berbeda dengan kurikulum 

yang digunakan di lembaga pendidikan lainnya, sehingga akan ditemukan 

banyak sekali prinsipprinsip yang digunakan dalam suatu pengembangan 

kurikulum, (Bradley, Revyta, Ayunda Fadhilah, 2020) 

 

 

B. SUMBER PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM 

Ada beberapa sumber prinsip pengembangan kurikulum yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam merancang suatu kurikulum. Berikut adalah 

beberapa sumber prinsip pengembangan kurikulum yang umumnya diakui 

oleh para ahli pendidikan: 

1. Kebutuhan dan Tuntutan Masyarakat: Kurikulum harus mencerminkan 

kebutuhan dan tuntutan masyarakat tempat pendidikan berada. Hal ini 

melibatkan identifikasi kompetensi yang relevan dan penting bagi peserta 

didik untuk menghadapi tuntutan masa depan, baik dalam konteks 

akademik maupun kehidupan nyata. 

2. Standar Kompetensi: Prinsip pengembangan kurikulum yang penting 

adalah pengacuan pada standar kompetensi yang ditetapkan oleh otoritas 

pendidikan. Standar kompetensi menggambarkan keterampilan, 
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A. PENGERTIAN KURIKULUM 

 
Perhatikan Kedua Gambar diatas, gambar tersebut menunjukkan kearifan 

lokal Suku Baduy Banten, Jawa Barat. Di Era Globalisasi ini sangat banyak 

pelajar anak muda Indonesia yang seharusnya dapat dengan muda mencari 

informasi mengenai segala sesuatu termasuk kearifan lokal maupun kekayaan 

budaya yang ada disetiap Negara nya. Namun dalam pencarian informasi 

tersebut dibutuhkan sebuah konsep dan pengarah agar informasi yang diterima 

adalah benar, bertujuan untuk menumbuhkan kecerdasaan generasi Indonesia 

yang berjiwa nasionalisme.  

Dalam mewujudkan hal ini setiap Negara membutuhkan konsepsi yang 

akan menjadi acuan dalam menimbulkan stimulasi peserta didik akan 

keingintahuannya mengenai negaranya bahkan negara-negara lainnya. 

Disinlah bidang pendidikan membutuhkan kurikulum sebagai acuan/pedoman 

Kegiatan pembelajaran tersebut.  

Berbicara mengenai kurikulum, artinya pembahasan yang akan mengarah 

kepada sutu konsep pemikiran yang berisikan sebuah pedoman pendidikan 

termasuk strategi pembelajaran, model pembelajaran, materi dan hal lainnya 

guna untuk mewujudkan salah satu tujuan nasional yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Kurikulum merupakan pembahasan yang kompleks untuk dipelajari 

karena beriisikan panduan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh suatu 

bangsa dibidang pendidikan. Kurikulum yang digunakan oleh suatu Negara 

dapat menjadi salah satu tolak ukur dalam menciptakan  Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dan membantu pendidik dalam menentukan setiap 
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tujuan pembelajaran yang dilakukan didalam suatu kelas agar dapat diukur 

dan keberlangsungan pembelajaran dapat berjalan efektif dan sistematis.  

Kurikulum dapat disusun berdasarkan pengalaman, hasil evaluasi dan 

berdasarkan kebudayaan yang dimiliki oleh suatu negara. Kurikulum di satu 

negara dengan negara lain dapat berbeda hal ini dikarenakan kebutuhan dalam 

suatu negara tersebut berbeda pula.  

Menurut Caswell and Campbell Kurikulum adalah penyusunan 

pengalaman yang digunakan guru sebagai proses untuk membimbing anak 

didiknya menuju kedewasaan. Artinya Kurikulum memiliki sebuah tujuan 

dalam menciptakan kedewasaan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di kelas. 

Dalam bab ini kita akan membahas mengenai Telaah Kurikulum 

Indonesia Pasca Merdeka Tahun 1947-1997. 

 

 

B. PERUBAHAN KURIKULUM  

Dalam perjalanannya perubahan kurikulum terjadi setidaknya mencakup 

empat komponen utama yaitu: 

1. Tujuan-tujuan pendidikan yang ingin dicapai 

2. Pengetahuan, ilmu-ilmu, data-data, aktivitas-aktivitas dan pengalaman  

3. Metode dan cara-cara mengajar dan bimbingan yang diikuti peserta didik 

untuk mendorong mereka dalam mencapai keinginan mereka serta tujuan-

tujuan yang dirancang 

4. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam mengukur dan menilai 

hasil. 

Soetopo dan Soemanto (1991: 38) berpendapat suatu kurikulum 

diakatakan mengalami perubahan apabila terdapat adanya perbedaan dalam 

satu atau lebih komponen kurikulum antara dua periode tertentu, yang 

disebabkan oleh adanya usaha yang disengaja. Sedangkan menurut Nasution 

(2009: 252) perubahan kurikulum mengenai tujuan maupun alat-alat atau 

cara-cara untuk mencapai tujuan itu. Mengubah kurikulum artinya turut 

mengubah manusia, yaitu guru, pembina pendidikan dan seluruh komponen 

pendidikan. Oleh sebab itu perubahan kurikulum dianggap sebagai perubahan 

social atau  social change.  
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum menjadi suatu keniscayaan untuk dilakukan dalam 

sebuah sistem pendidikan. Indonesia tidak luput dari perubahan kurikulum 

karena sifat ilmu pengetahuan yang dinamis, disamping juga dipengaruhi oleh 

kebutuhan manusia yang selalu berubah karena iklim ekonomi, politik, dan 

kebudayaan. Kurikulum diibaratkan seperti kendaraan yang mengantarkan 

penumpangnya kepada tujuan. Oleh karena itu, kurikulum memiliki makna 

sebagai pedoman atau pegangan yang mengantarkan pendidikan kepada 

tujuan yang ingin dicapai, seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 

1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa serta dalam tujuan khusus dalam 

UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mengenai tujuan nasional pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

potensi peserta didik. 

Bertautan dengan tujuan pendidikan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

setelah Indonesia mengalami refomasi, maka sistem pendidikan juga 

mendapatkan pengaruh yang cukup signifikan. Reformasi pendidikan ditandai 

dengan penggantian kurikulum menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). Lebih lanjut terdapat dua pertimbangan perlunya perubahan 

kurikulum menjadi KBK, pertama kerasnya persaingan yang terjadi di era 

global terletak pada output yang dihasilkan pada lembaga pendidikan ditanda 

dengan munculnya SDM yang unggul. Kedua, perlunya pengembangan 

sistem penilaian agar memudahkan lembaga pendidikan dalam melakukan 

evauasi untuk itu penetapan standar kompetensi harus jelas (Mardapi, D. 

2003; Rahdiyant, D., 2003). Jadi, jika ditelisik lebih jauh, sebenarnya 

implementasi KBK bukan hanya sekedar upaya untuk memperbaiki 

kurikulum sebelumnya, namun untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang 

menuntut tersedianya SDM yang unggul dan kompetitif. 

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan kurikulum pengembangan 

peserta didik yang berfokus pada kemampuan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dapat didemonstrasikan dalam wujud pemahaman terhadap konsep 

yang dipelajari. Jika ditelusuri lebih jauh, kurikulum KBK menjadi dasar bagi 

pengembangan kurikulum-kurikulum berikutnya. Penerapan kurikulum ini 

memfasilitasi guru untuk menilai hasil belajar pada proses pencapaian sasaran 

ajar yang tercermin dalam pemahaman dan penguasaannya, sehingga peserta 

didik perlu mempersiapkan diri melalui penguasaan terhadap sejumlah 
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kompetensi tertentu sebelum melanjutkan pada tingkatan berikutnya. Selain 

itu, KBK juga mewadahi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi 

sesuai dengan potensi yang dimiliki agar dapat bersaing dalam dunia kerja 

melalui pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh setelah menempuh 

pendidikan. 

 

 

B. RELEVANSI KBK DENGAN KONDISI PENDIDIKAN DI 

INDONESIA 

Kurikulum sebelum era reformasi atau lebih dikenal dengan kurikulum 

tradisional lebih berorientasi kepada materi pelajaran dan pengetahuan. 

Berbeda dengan kurikulum tersebut, KBK menekankan pada penguasaan 

keterampilan dan kemampuan praktis yang relevan dengan dunia kerja atau 

kehidupan nyata. Jadi, akhir dari implementasi kurikulum berbasis 

kompetensi yaitu peserta didik siap mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki dalam berbagai situasi nyata. 

Dalam rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi kerasnya 

persaingan dan tantangan di era yang semakin maju, maka kementrian 

pendidikan merespon dengan menerbitkan KBK yang merupakan hasil dari 

refleksi serta evaluasi dari pengkajian ulang terhadap kurikulum 1994 dan 

implementasinya. Dikatakan bahwa hasil analisis terhadap kebutuhan dan 

keadaan di tahun 2000 menunjukkan perlunya membekali peserta didik agar 

dapat menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang secara mandiri, 

cerdas, kritis, rasional, dan kreatif. 

Pada pelaksanaan kurikulum KBK, kedudukan peserta didik adalah 

sebagai subjek dalam proses pendidikan karena terbukanya ruang dalam 

memperoleh suatu pengetahuan. Sistem pendidikan pada masa ini ditempuh 

oleh peserta didik Generasi Y yang merupakan individu yang lahir pada tahun 

1980 – 2000. Saat itu merupakan era perkembangan teknologi informasi dan 

dunia pendidikan sehingga karakteristik yang dimiliki berbeda dengan 

generasi sebelumnya (Meier & Justin, 2010; Hidayat, N, 2022). Dengan 

demikian, kebijakan perubahan kurikulum menjadi KBK menjadi langkah 

yang tepat karena peserta didik dituntut untuk aktif dalam memperoleh 

informasi sementara peran guru hanya sebagai fasilitator dalam perolehan 

suatu informasi. 
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A. KOMPONEN TELAAH KURIKULUM 2013 

 
Gambar 9.1. Komponen Kurikulum Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 

(Sukmadinata, 2019) 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum nasional yang diterapkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 

2013. Tujuan dirancangnya kurikulum ini yaitu untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan pendekatan yang lebih holistik dan 

memperkuat pengembangan karakter siswa (Alifah, 2021). 

Telaah Kurikulum 2013 adalah pengkajian terhadap Kurikulum 2013. 

Untuk melakukan telaah terhadap Kurikulum 2013, ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan. Berikut adalah beberapa poin yang dapat menjadi acuan 

dalam menelaah Kurikulum 2013: 

1. Tujuan Kurikulum 2013 

Tujuan tersebut antara lain untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan global. Lebih 

lanjut, tujuan kurikulum 2013 dijabarkan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang 

berorientasi pada kompetensi; 
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b. Mengembangkan kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, 

sikap, dan perilaku yang dibutuhkan untuk sukses di era global; 

c. Mengembangkan kreativitas dan inovasi melalui pembelajaran yang 

berbasis kontekstual dan asesmen autentik; dan 

d. Mencapai kesetaraan dalam mendapatkan akses dan hasil pendidikan 

bagi semua peserta didik. 

2. Struktur Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 terdiri dari tiga tingkatan yaitu pendidikan dasar, 

pendidikan menengah pertama, dan pendidikan menengah atas. Setiap 

tingkatan memiliki struktur dan komponen kurikulum yang berbeda-beda.  

3. Komponen Kurikulum 2013 

Gambar 9.2. Komponen Kurikulum 2013 Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013) 

 
Kurikulum 2013 terdiri dari komponen berikut ini: 

a. Kompetensi Inti, yang mencakup kompetensi yang harus dimiliki 

oleh semua peserta didik di semua mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan. 
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A. PENGERTIAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam 

memandang suatu masalah, sehingga dapat menentukan perlakuan terhadap 

masalah tersebut. Muhammad Basir dalam bukunya mengatakan, pendekatan 

adalah mendeskrepsikan hakikat apa yang akan dilakukan dalam memecahkan 

suatu masalah dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Pendekatan dapat 

berwujud cara pandang, filsafat, atau kepercayaan yang diyakini 

kebenarannya ( Muhammad Basir, 2017 : 2). 

Menurut Adolf Bastian dan Reswita, pendekatan atau metode adalah 

serangkaian pola atau tindakan yang terorganisir berdasarkan prinsip – prinsip 

tertentu (filosofis, pedagogis, dan ekologis) yang diarahkan secara sistematis 

menuju suatu tujuan yang ingin dicapai. Pendekatan pembelajaran adalah titik 

tolak atau suatu sudut pandang terhadap  proses pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses 

yang sifatnya masih sangat umum  (Adolf Bastian dan Reswita, 2022 :21). 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 

dalamnya mewadahi, menginpirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (Rustam Efendy Rasyid dkk, 

2022:81). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang untuk 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Dimana tindakan yang 

dilakukan terorganisir berdasarkan prinsip filosofis, pedagogis dan ekologis 

serta diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.. 

 

 

B. KARAKTERISTIK DAN KRITERIA PENDEKATAN 

PEMBELAJARAN 

1. Karakteristik  

Sebagai salah satu komponen dalam pelaksanaan pembelajaran, 

pendekatan memiliki ciri khusus atau karakteristik. Adapun karakteristik 

pendekatan yang berpeluang bagi peserta didik untuk mengembangkan 
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potensinya secara seimbang dan seoptimal mungkin, apabila selama 

kegiatan berlangsung menunjukan, antara lain: 

a. Peserta didik melakukan kegiatan yang beragam. 

b. Peserta didik berpartisipasi aktif, baik secara individu maupun secara 

kelompok. 

c. Memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik dalam menumbuh 

kembangkan potensinya. 

d. Interaksi yang terbangun selama proses pembelajaran menunjukan 

terjadinya komunikasi multi arah dengan menggunakan berbagai 

macam sumber belajar, metode, media, dan strategi pembelajaran. 

e. Selama proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing dan pemimpin. Sebagai fasilitator, guru memberi 

kemudahan bagi peserta didik dalam belajar dengan menyediakan 

berbagai sarana yang diperlukan. Sebagai pembimbing, guru selalu 

mengajak dan mendorong peserta didik untuk belajar serta 

menawarkan bantuan pada peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar. Sedangkan sebagai pemimpin, guru menunjukan arah kepada 

peserta didiknya yang melakukan hal- hal kurang baik (Milan Rianto, 

2006: 8). 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menanamkan 

pengetahuan dan menumbuhkan motivasi berprestasi dan bersaing dari 

peserta didiknya. Guru juga harus mendesain pembelajarannya yang 

responsif dan berpusat pada peserta didik agar minat dan motivasi 

berprestasi mereka terus meningkat ( Nuridayanti, 2022: 4). 

Karakteristik pendekatan yang digunakan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran harus berorientasi pada peningkatan pengetahuan  

dan kepribadian peserta didik. Sehingga hal ini menuntut guru harus 

mampu melaksanakan perannya sebagai fasilitator, pembimbing dan 

pemimpin dalam mendesain kegiatan  pembelajaran yang beragam, 

membuat peserta didik aktif dan memiliki minat serta motivasi berprestasi 

dan bersaing, responsif, berpusat pada peserta didik dengan menggunakan 

berbagai macam sumber belajar, metode, media, dan strategi 

pembelajaran.  
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